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Abstract: National sugar production is decreasing day by day with 

the pattern of people's consumption of sugar continuing to increase, 

thus encouraging the government to import sugar from other 

countries to meet food needs. This is because the import of 

granulated sugar causes the price of local granulated sugar to 

fluctuate which can rise up to 2 times the highest retail price. Eid al-

Fitr is determined based on the Islamic calendar, this will cause a 

shift in the date each year on the Maseh calendar, the date of the 

celebration of Eid al-Fitr which moves from year to year is known as 

the "moving holiday effect". One of the calendar variation models 

used to eliminate the Holiday Effect Transfer and has a simple 

processing flow is the RegARIMA model. The RegARIMA model 

method is a modeling technique that combines the ARIMA model 

with the regression model. In the regression model, the weight matrix 

is used as the independent variable and the price of granulated sugar 

is used as the dependent variable. The weight value is obtained based 

on the number of days that affect Eid, which is 14 days. Based on an 

analysis of the price of granulated sugar in the Semarang City market 

for the period January 2018 to December 2022, the best model is 

obtained, namely SARIMA (1,0,0)12 with the smallest AIC value and 

the sMAPE value obtained from forecasting data for 2021 is of 

19.04%, which means that the forecasting is still at a reasonable 

level. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Gula adalah salah satu komoditas pertanian yang telah ditetapkan Indonesia sebagai 

komoditas khu lsus dallam foru lm perunldingan Organi lsasi Perdagangan Du lnia (WTO), 

bersalma beras, jagulng dan ked lelai. Dengan pertimb langan utama unt luk memperkuat 

ketahlanan pangan da ln kualitas hi ldup di pedelsaan, Indonesia berupaya meningkatkan 

produksi dalam negeri, termasuk mencanangkan target swasembada gula, yang sampai 

sekarang belum tercapai. 

Produksi gula nasional semakin hari semakin menurun dengan pola konsumsi 

masyarakat terhadap gula yang terus meningkat sehingga, mendorong untuk melakukan 

import gula kepada negara lain. Karena import gula pasir tersebut berakibat dengan harga 

gula pasir lokal yang menjadi naik turun, ditambah lagi dengan keadaan dimana mendekati 

hari-hari perayaan besar seperti hari raya dan puasa ramadhan itu menyebabkan harga gula 

bisa naik menjadi 2 kali lipat daripada harga eceran tertingginya. 

Hari raya Idul Fitri ditetapkan berdasarkan kalender Islam, hal ini akan menyebabkan 

adanyla pergeselran tangg lal dli setialp tahunnya pad la kalender Maselhi. Menurut Shluja et lal. 

(2007), tanlggal perayaan ha lri raya Idu ll Fitri yan lg berpindah dalri tahun k le tahun ini dikenal 

sebagai l “molving holid lay eff lect”. Pergeselran waktu ilni berpengaruh palda peramalan da lta 

time ser lies musiman, karelna model Autoreglressive Integrated Mo lving Average (AR lIMA) 
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musiman halnya sesuai untu lk musiman deng lan periode ya lng sama, hall ini mengaki lbatkan 

peramalan yalng kurang te lpat. 

Pengglunaan model RegAR lIMA sesuai unt luk memodelkan dat la dengan va lriasi 

kalender. Mo ldel ini menggun lakan model relgresi yang dikombi lnasikan dengan mo ldel 

ARIMA palda eror dar li model regrlesinya. Selain it lu, model Reg lARIMA juga 

mempertimbanlgkan pergeseran musima ln yang terj ladi pada d lata. Maka dalri itu, palda 

penelitian in li untuk peram lalan harga gulla pasir d li Pasar Kolta Semarang mengg lunakan 

Model Varilasi Kalender RegAR lIMA dengan memperti lmbangkan efek varia lsi kalender 

padla hari lib lur. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Persam laan reg lresi lini ler antalra varialbel depen lden (Y) denlgan variabel ind lependen (X) 

denglan data seblanyak n dalalm bentuk m latriks ditulisklan (Sembiring, 2003) sebalgai 

belrikut: 

Y = Xβ + ε         (1) 

Menurlut Li ln dlan L liu (2002), mo ldel RegARIMA mer lupakan salah saltu bentuk m lodel 

variasi kalelnder yang da lpat digunakan unt luk meramalkan dat la berdasarkan p lola musiman 

denlgan panjang perio lde yang bervalriasi. Model i lni digambarkan seb lagai kombinasi moldel 

regresi denglan model ARIlMA, dimana sebua lh pembobot digunlakan sebagai v lariabel 

regresi daln residual dar li model regrlesi digunakan sebag lai variabel prolses model A lRIMA. 

Model RegAlRIMA dapat diguna lkan untuk melakuk lan estimasi eflek kalender se lrta 

peramalannya. B lell&Hil lmer (1983) mengemuk lakan bahwa da lta 𝑌𝑡 yanlg mengandung efelk 

variasi kalenlder dapat ditulis lkan dalam bent luk umum sebag lai ber likut : 

𝑌𝑡 = 𝑓(𝑋𝑡) + 𝑍𝑡         (2) 

Meto lde varilasi kalen lder merupak lan teklnik pemodelan yalng mengkombinasikan 

m lodel ARIMA daln model regr lesi. Variasi kalend ler merupakan pol la berulang delngan 

panjang periolde yang bervalriasi akibat pengarluh penanggalan kalelnder yang berb leda-beda 

seltiap tahunnya. Efelk kalender dibalgi menjadi d lua, yait lu tradding day effect (hari 

perdagangan) dan moving holiday effect (efek hari libur). Trading day effect berhubungan 

dengan perbedaan komposisi jumlah hari aktif untuk setiap bulannya (Makridakis et al., 

1995). Sedangkan moving holiday effect terjadi setiap tahun yang disebabkan karena 

adanya halri liblur at lau halri rayla yang jaltuh pada tang lgal yang berbelda disetiap tah lunnya. 

Matrilks pembo lbot adal lah matrliks denglan elemennya merupa lkan nilai bo lbot efek 

kal lender. Matriks pembo lbot digunakan sebag lai variabel indepedlen daln untuk valrialbel 

dependen alkaln digunalkaln daltal time series paldal proses pemodelaln regresi linier sederhalnal. 
Tujualn dalri maltriks pembobot aldallalh untuk menghilalngkaln efek kallender paldal da ltal time 

series (Bell daln Hiltmer,1983). ALdal 3 malcalm valrialbel independen regresi yalng dalpalt 

digunalkaln ya litu 𝑅𝐸𝐺1 (Menggunalkaln pembobotaln saltu valrialbel), 𝑅𝐸𝐺2 (menggunalkaln 

pembobotaln 2 valrialbel), 𝑅𝐸𝐺3 (menggunalkaln pembobotaln 3 valrialbel). Valrialbel regresi 

dihitung menggunalkaln dual kriterial (Shujal’ et a ll, 2007), yalitu : 

Kriterial 1: Jikal Idul Fitri jaltuh paldal a lwall bulaln yalitu dalri talnggall 1-15. 

 
dengaln : 

n1: balnyalk halri yalng berpengalruh paldal bula ln terjaldi Idul Fitri 

n2: balnyalk halri yalng berpengalruh paldal bula ln setelalh terjaldi Idul Fitri 

𝑤: totall halri yalng berpengalruh yalitu 14 halri 

𝑅𝐸𝐺1 =  

𝑛1

𝑤
𝑛2

𝑤

0

   
;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑎𝑑𝑖 𝐼𝑑𝑢𝑙 𝐹𝑖𝑡𝑟𝑖
;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐼𝑑𝑢𝑙 𝐹𝑖𝑡𝑟𝑖       
;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎                             

 



JURNAL GAUSSIAN Vol. 13, No. 1, Tahun 2024  Ha llalmaln     232 

 

Kriterial 2: Jikal Idul Fitri jaltuh paldal a lwall bulaln yalitu dalri talnggall 16-31. 

 
dengaln : 

m1: balnyalk halri yalng berpengalruh paldal bula ln terjaldi Idul Fitri 

m2: balnyalk halri yalng berpengalruh paldal bula ln setelalh terjaldi Idul Fitri 

𝑤: totall halri yalng berpengalruh yalitu 14 halri. 

 

Shujal et all. (2007) menyaltalkaln ba lhwal ba lnyalknyal halri yalng dipengalruhi oleh 

peralyalaln idul fitri (w) ditentukaln oleh peneliti berdalsalrkaln polal liburaln yalng terjaldi 

malsyalra lkalt tersebut. Menurut Widhialnti daln Wutsalq (2013) halri yalng dipengalruhi oleh 

halri ralyal Idul Fitri di Indonesial w = 14 halri, yalitu 7 halri sebelum halri ralyal Idul Fitri, salalt 

Halri Ralya l Idul Fitri, daln 6 halri sesudalh halri ralyal Idul Fitri.  

Dallalm pemodelaln time series ALRIMAL, alsumsi model yalng halrus terpenuhi aldallalh 

stalsioneritals daltal, norma llitals residuall model, daln tidalk aldalnyal korelalsi a lntalr residuall pa lda l 

model sertal valrialn residuall yalng homogen. Terdalpalt dual pengujialn stalsioneritals dalta l yalitu 

stalsioneritals dallalm mealn daln stalsioneritals dalla lm valrialn. Pengujialn terhaldalp stalsioneritals 

secalral mealn dalpalt dilalkukaln dengaln uji Dicky Fuller (Wei, 2006). Dalta l time series yalng 

tidalk stalsioner dallalm mealn dalpa lt distalsionerkaln dengaln proses differencing (pembedalaln). 

Proses differencing aldallalh proses mencalri pembedalaln a lntalral daltal saltu periode dengaln 

periode lalinnyal secalra l berurutaln (Malkridalkis dkk, 1999). Secalral umum proses 

differencing orde ke d ditulis 𝒁𝒕
𝒅 = (𝟏 − 𝑩)𝒅𝒁𝒕 (Wei, 2006). Menurut Malkrida lkis et 

all.(1999) stalsioneritals dallalm valrialn dalpalt dilihalt paldal plot time series. Jikal plot time series 

tidalk memperlihaltkaln aldalnyal perubalhaln valrialn yalng jelals dalri walktu ke walktu, malka l 

dalpalt dikaltalkaln daltal tersebut stalsioner dallalm valrialnnya l. Da ltal time series yalng tida lk 

stalsioner dallalm valrialn dalpalt distalsionerkaln dengaln proses tralnsformalsi. Tralnsformalsi 

yalng bialsal dilalkukaln aldallalh tralnsformalsi Box-Cox, sebalgali berikut : 

𝑇(𝑍𝑡) =  {
𝑍𝑡
𝜆−1

𝜆
 ,   𝜆≠0

ln(𝑍𝑡),   𝜆=0
  

Berikut aldallalh model-model ALRIMAL jikal telalh stalsioner: 

a. Autoregressive (AR) 

Bentuk umum model ALR dengaln orde p altalu disingkalt ALR(p) aldallalh 

𝑍𝑡 = 𝜙1𝑍𝑡−1 + 𝜙2𝑍𝑡−2 +⋯+ 𝜙𝑘𝑍𝑡−𝑝 + 𝑎𝑡  

b. Moving-Average (MA) 

Bentuk umum model MAL dengaln orde q a ltalu disingkalt MAL(q) aldallalh 

𝑍𝑡 = 𝜃1𝑎𝑡−1𝑎 − 𝑎𝑡−2 −⋯− 𝜃𝑞𝑎𝑡−𝑞 + 𝑎𝑡  

 

c. Autoregressive Moving-Average (ARMA) 

Bentuk umum model ALRMAL dengaln orde p,q a ltalu disingkalt ALRMAL(p,q) aldallalh 
𝑍𝑡 = 𝜙1𝑍𝑡−1 + 𝜙2𝑍𝑡−2 + 𝜙𝑝𝑍𝑡−𝑝 + 𝑎𝑡 − 𝑎1ԑ𝑡−1 − 𝑎2ԑ𝑡−2 − 𝑎3ԑ𝑡−3 −⋯− 𝑎𝑞ԑ𝑡−𝑞  

d. Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

Bentuk umum model ALRIMAL denga ln orde p,d,q altalu disingkalt ALRMAL(p,d,q) aldalla lh  

𝜙𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑𝑍𝑡 = 𝜃𝑞(𝐵)𝑎𝑡  

e. Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) 

Bentuk umum model SALRIMAL (p,d,q)(𝑃, 𝐷, 𝑄)𝑆 aldallalh 

𝜙𝑝(𝐵
𝑆)𝜙𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑(1 − 𝐵𝑆)𝐷𝑍𝑡 = 𝜃𝑞(𝐵)𝛩𝑄(𝐵

𝑆)𝑎𝑡  

𝑅𝐸𝐺1 =  

𝑚1

𝑤
𝑚2

𝑤

0

  
;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑎𝑑𝑖 𝐼𝑑𝑢𝑙 𝐹𝑖𝑡𝑟𝑖
;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐼𝑑𝑢𝑙 𝐹𝑖𝑡𝑟𝑖       
;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎                             
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Proses white noise dalpalt dideteksi menggunalkaln uji alutokorelalsi residuall palda l 

alnallisis residuall-nyal. Uji korelalsi residuall digunalkaln untuk mendektesi aldal tidalknya l 

korelalsi residua ll alntalr lalg. Lalngkalh-lalngkalh pengujialn korelalsi residuall yalitu : 

a. Hipotesis 

H0 : 𝜌1, 𝜌2, … , 𝜌𝑘 = 0 (tidalk aldal korelalsi alntalr lalg) 

H1 : palling sedikit aldal saltu 𝜌𝑘 ≠ 0 dengaln k=1,2,3,...,K (terdalpalt korelalsi alntalr lalg) 

b. Talralf signifikalnsi : α = 0,05 

c. Staltistik uji 

Menggunalkaln rumus uji Ljung Box-Pierce 

𝜚𝑘 = 𝑇(𝑇 + 2)∑
�̂�𝑘
2

𝑇−𝑘

𝑘
𝑘=1   

dengaln : 

T : balnyalknyal daltal 

K : balnyalknya l lalg yalng diuji 

�̂�𝑘
2: dugalaln alutokorelalsi residuall periode k 

d. Kriterial uji 

H0 ditolalk jikal nilali Qhitung ≥ 𝜒(𝛼,𝑑𝑓)
2  dengaln df = K-p – q (Wei,2006). 

Time series selalin sering memiliki malsallalh alutokorelalsi jugal memiliki malsallalh 

heteroskedalstisitals (Engle,1982). Uji yalng dalpa lt digunalkaln untuk mendeteksi kebera ldala ln 

heteroskedalstisitals altalu kebera ldala ln efek ALRCH aldallalh uji ALRCH Lalgra lnge Multiplier 

(ALRCH-LM)(Tsaly,2004). 

Tedalpa lt dual talha lp dallalm melalkukaln pengujialn ALRCH-LM, yalitu : 

a.  Mengestimalsikaln model regresi altalu model ALRIMAL sehinggal didalpalt{𝛼𝑡
2} yalng 

merupalkaln kualdralt dalri nilali residuall. 

b. Regresikaln secalral linier kualdralt residuall tersebut dengaln nilali 

𝛼𝑡−1
2 , 𝛼𝑡−2

2 , 𝛼𝑡−3
2 , … , 𝛼𝑡−𝑞

2 , sehinggal didalpalt bentuk regresi : 

𝛼𝑡
2 = 𝑎0 + 𝑎1𝛼𝑡−1

2 + 𝑎2𝛼𝑡−2
2 +⋯+ 𝑎𝑞𝛼𝑡−𝑞

2   

Berikut uji hipotesis untuk Uji Lalgralnge Multiplier ( Falkhriyalnal et all, 2016) 

a. Hipotesis 

H0 : al1 = al2 = ⋯ = alq = 0 (tidalk alda l efek ALRCH/GALRCH) 

H1 : minimall aldal saltu nilali alq ≠ 0 (terdalpalt efek ALRCH?GALRCH) 

b. Talralf signifikalnsi : α = 0,05 

c. Staltistik uji  

𝐿𝑀 = 𝑛𝑅2  ; 𝑅2 =
𝐽𝐾𝑅

𝐽𝐾𝑇
=

∑ (𝑎𝑡
2̂𝑚

𝑡=1 −𝑎𝑡
2̅̅̅̅ )

∑ (𝑎𝑡
2𝑚

𝑡=1 −𝑎𝑡
2̅̅̅̅ )

  

Dengaln 𝑛 menya ltalkaln balnyalknyal residuall daltal, 𝑅2 aldallalh r-squalre yalng 

merupalkaln koefisien determinalsi paldal model regresi sebelumyal, 𝑚 menyaltalkaln 

balnyalknya l lalg yalng diuji daln 𝑎𝑡
2 merupalkaln residuall kualdralt paldal salalt t. Staltistik 

uji LM mengikuti sebalraln chi-squalre dengaln deraljalt bebals q. 

d. Kriterial Uji 

H0 ditolalk jikal nilali LM ≥ 𝜒(𝛼,𝑞)
2  altalu p-vallue ≤ α 

Jikal paldal kesimpulaln pengujialn terda lpalt efek ALRCH/GALRCH malkal a lkaln 

dilalkukaln pemodelaln ALRCH/GALRCH. 

Setelalh terpilih model yalng memenuhi pengujialn dialgnostik malkal dilalkukaln 

pemilihaln model terbalik berdalsalrkaln nilali ALkalike Info Criterion (ALIC), dirumuskaln 

sebalgali berikut : 

𝐴𝐼𝐶 = 𝑛 ln 𝜎𝑡
2̂ + 2𝑠  
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Malkridalkis daln Hibon (2000), mengemukalkaln balhwal sallalh saltu ukuraln yalng 

digunalkaln untuk mengukur ketepaltaln peralmallaln aldallalh sMALPE (symmetric Mealn 

ALbsolute Percentalge Error). sMALPE menghitung ukuraln presentalse kesallalhaln dengaln 

rumus sebalgali berikut : 

𝑠𝑀𝐴𝑃𝐸 =
2

𝑛
∑

|𝑌𝑖−𝑌�̂�|

(|𝑌𝑖|−|𝑌�̂�|)

𝑛
𝑖=1 × 100%  

Semalkin kecil nilali sMALPE menunjukkaln balhwal prosentalse kesallalhaln yalng 

dihalsilkaln oleh model jugal semalkin kecil. sMALPE merupalkaln pembalha lrualn dalri MALPE, 

sehinggal ketepalta ln untuk sMALPE salmal dengaln MALPE. Nilali MALPE yalng dihalsilkaln 

mempunyali interpreta lsi sebalgali berikut yalitu (Chen et all, 2008): 

Tabel 1. Nilali sMALPE 
Ra lnge MALPE Interpretalsi 

MALPE < 10% Pera lma lla ln sa lnga lt a lkura lt 

10% ≤ MALPE < 20% Pera lma lla ln tersebut ba lik 

20% ≤ MALPE < 50% Pera lmla ln ma lsih da lla lm kewa lja lra ln 

MALPE ≥ 50% Pera lma lla ln tida lk a lkura lt 

 

3. METODE PENELITIAN  

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder yalng diperoleh 

dalri Pusalt Informalsi Halrga l Palnga ln Straltegis Nalsionall (PIHPS Nalsionall). Daltal yalng 

dialmbil aldallalh halrgal Gulal Palsir di Kotal Semalra lng periode Jalnualri 2018 salmpali dengaln 

Desember 2022. 

Valrialbel yalng digunalka ln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal halrgal gulal palsir di Palsalr 

Kotal Semalra lng dallalm saltualn Rupialh/kg. Daltal halrga l gulal palsir dibalgi menjaldi dual, yalitu 

daltal in salmple daln out salmple. Paldal daltal in salmple digunalkaln daltal periode Jalnualri 2018 

salmpali dengaln Desember 2021 untuk menentukaln model, sedalngkaln daltal out salmpel 

digunalkaln paldal daltal periode Jalnualri 2022 hinggal Desember 2022 untuk vallidalsi 

peralmlalaln alta lu pengukuraln kesalla lhaln model. 

Pengolalhaln daltal paldal penelititaln ini menggunalkaln softwalre Rstudio. ALdalpun lalngkalh 

– lalngkalh yalng dilalkukaln untuk mengalnallisis daltal sebalgali berikut:  

1. Menginputkaln daltal halrgal gulal palsir (𝑌t) periode Jalnualri 2018 salmpali dengaln 

Desember 2021.  

2. Membualt plot time series dalri daltal halrgal gulal palsir (𝑌𝑡) dengaln tujualn untuk melihalt 

polal yalng terja ldi paldal daltal halrgal gulal pa lsir (𝑌𝑡). 
3. Menentukaln regresor, yalitu menentukaln valrialbel regresi yalng mempengalruhi halrga l 

gulal palsir (𝑌𝑡) dengaln membentuk maltriks pembobot 𝑿𝒕. 
4. Membentuk model regresi linier alntalral 𝑌𝑡 daln 𝑋𝑡. 
5. Melalkukaln perhitungaln untuk nilali koefisien palralmeter regresi 𝛽, kemudialn dilalkukaln 

uji signifikalnsi palralmeter, jikal palralmeter 𝛽 tidalk signifikaln malkal model tidalk dalpalt 

dipalkali daln a lnallisis tidalk dalpalt dilalnjutkaln.  

6. Menghitung residuall (𝑒𝑡) dalri model regresi linier. Nilali 𝑒𝑡 berubalh menjaldi 𝑍𝑡 kalrena l 

digunalkaln dalla lm pemodelaln ALRIMAL.  

7. Membentuk plot ALCF daln plot PALCF untuk identifikalsi stalsioneritals 𝑍𝑡 balik 

stalsioneritals dallalm valrialn malupun stalsioneritals dallalm mealn, jikal belum staltioner 

malkal dilalkukaln differencing untuk stalsioneritals dallalm mealn daln Tralnsformalsi Box-

Cox untuk stalsioneritals dallalm valrialn.  

8. Mengidentifikalsi dugalaln model RegALRIMAL menggunalkaln plot ALCF daln PALCF dalri 

daltal 𝑍𝑡.  
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9. Estimalsi palralmeter dalri model RegALRIMAL yalng terbentuk, kemudialn melalkukaln uji 

signifikalnsi palralmeter.  

10. Melalkukaln dialgnostik untuk mengetalhui kesesualialn model yalkni uji independensi 

residuall daln uji normallitals residuall sertal uji homogenitals.  

11. Pemilihaln model terbalik berdalsalrkaln nila li ALIC terkecil. 

12. Membentuk persalmalaln model RegALRIMAL. 

13. Melalkukaln peralma llaln. 

14. Melalkukaln uji kea lkuraltaln model menggunalkaln sMALPE. 

15. Selesali 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dallalm mera lmallkaln menggunalkaln model RegALRIMAL dibutuhkaln valrialbel regresi 

untuk menghitung valrialsi kallendernyal. Valrialbel Dependen (𝑌𝑡) berupa l halrgal gulal palsir, 

sedalngkaln valria lbel independen (𝑋𝑡) merupalkaln maltriks pembobot. Penentualn valrialbel 

independen dialwalli dengaln penentualn kalpaln halri ralyal Idul Fitri terjaldi paldal setia lp 

talhunnyal daln beralpal balnyalk halri yalng berpengalruh paldal halri ralya l tersebut. Peralyalaln Idul 

Fitri mempengalruhi halrgal gulal palsir selalmal 14 halri yalitu 7 halri sebelum Idul Fitri, Salalt 

Idul Fitri, da ln 6 halri setelalh Idul Fitri. Halsil perhitungaln nilali pembobotnyal dalpalt dilihalt 

paldal talbel 2 berikut: 

Tabel 2. Nilali Pembobot 

Ta lngga ll 

terja ldinya l Idul 

Fitri 

Ba lnya lknya l ha lri ya lng berpenga lruh Nila li Bobot 

Sebelum 

Bula ln Idul 

Fitri 

Sa la lt Bula ln 

Idul Fitri 

Sesuda lh 

Bula ln Idul 

Fitri 

Sebelum 

Bula ln Idul 

Fitri 

Sa la lt Bula ln 

Idul Fitri 

Sesuda lh 

Bula ln Idul 

Fitri 

15 Juni 2018 0 14 0 0 1 0 

6 Juni 2019 2 12 0 0,1429 0,8571 0 

24 Mei 2020 0 1 0 0 1 0 

13 Mei 2021 0 1 0 0 1 0 

2 Mei 2022 6 8 0 0,4288 0,5714 0 

Bula ln La linnya l 0 0 0 0 0 0 

 

Jikal diubalh kedallalm bentuk maltriks malkal diperoleh sebalgali berikut : 

𝑽 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0,4288
0 0,1429 1 1 0,5714
1 0,8571 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Setelalh diperoleh maltriks pembobot yalng digunalkaln seba lgali veria lbel independen, 

malkal selalnjutnya l alkaln dilalkukaln pemodela ln regresi linier alntalral 𝑌𝑡 dengaln 𝑿𝒕. Berikut 

model yalng terbentuk: 

�̂� = �̂�𝑿𝒕 = 20310𝑿𝒕 
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Setelalh memperoleh ha lsil estimalsi palralmeter dalri model regresi linier, selalnjutnya l 

alkaln dilalkukaln uji signifikalnsi palralmeter untuk model regresi linier. Diperoleh nilali 

signifikalnsi sebalgali berikut :  

Tabel 3. Uji Signifikalnsi Palralmeter regresi 

�̂� 𝑆𝐸(�̂�) 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡(0,025;59) Keputusa ln 

20310 6917 0.00513 2,936 2,000995 Tola lk H0 

Berdalsalrkaln Talbel 3 dalpalt diketalhui balhwal estimalsi palralmeter terha ldalp model regresi 

linier mempunyali pengalruh yalng signifikaln, sehinggal model dalpalt digunalkaln untuk 

alnallisis time series.  

Lalngkalh pertalmal ya lng dilalkukaln dallalm pemodelaln valria lsi kallender RegALRIMA L 

aldallalh mengidentifika lsi stalsioneritals residuall regresi. Pengujialn stalsioneritals terdiri dalri 

pengujialn stalsioneritals dallalm mea ln daln valrialn. Uji stalsioneritals dallalm valrialn 

menggunalkaln tralnsformalsi Box-Cox. Berda lsalrkaln pengujialn, diperoleh output estimalsi 

lalmbdal (𝜆) sebesalr 0,9999339. Nilali tersebut mendekalti saltu sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal 𝑍𝑡 telalh stalsioner dallalm valrialn. Uji stalsioneritals dallalm mealn menggunalkaln Uji 

Dickey-Fuller. Berdalsalrkaln pengujialn diperoleh nilali Pvallue=0,01297 lebih kecil dalri 0,05 

sehinggal dalpalt disimpulkaln daltal 𝑍𝑡 daltal tela lh stalsioner. 

Berdalsalrkaln plot fungsi alutokorelalsi (ALCF) daln fungsi alutokorelalsi palrsiall 

(PALCF), kemungkinaln model yalng dalpalt terbentuk aldallalh sebalgali berikut : 

1. SALRIMAL (1,0,1)12 

2. SALRIMAL (1,0,0)12 

3. SALRIMAL (0,0,1)12 

Berdalrkaln pengujialn yalng dilalkukaln diketalhui balhwal paldal talra lf signifikalnsi 5% 

model yalng memiliki palralmeter yalng semualnyal signifikaln aldallalh SALRIMAL (1,0,0)12. 

 

Paldal talralf signifika lnsi 𝛼 = 5% diperoleh nilali Qsta lts daln PVallue untuk semual lalg palda l 

model ALRIMAL seperti berikut : 

Tabel 4. Uji ALsumsi White Noise Model RegALRIMAL 
Model ALna llisis Keputusa ln 

SA LRIMAL (1,0,0)12 Semua l nila li Qstalts < α Ga lga ll Tola lk H0 

Berdalsalrkaln Talbel 4 dalpalt disimpulkaln balhwal model SALRIMAL (1,0,0)12 memiliki 

residuall yalng memenuhi alsumsi White Noise. 

Tabel 5. Uji Homogenitals Model SALRIMAL 
Model LM Pvallue Keputusa ln 

SALRIMAL (1,0,0)12 9,9509 0,6203 Terima l H0 

Berdalsalrkaln ta lbel 5, dalpalt disimpulkaln balgwal model SALRIMAL (1,0,0)12 telalh 

memenuhi alsumsi homogenitals, sehinggal pemodelaln SALRIMAL dalpalt digunalkaln. 

Tabel 6. Nilali ALIC Model RegALRIMAL 
Model Nila li ALIC 

SALRIMAL (1,0,0)12 927,91 

Berdalsalrkaln Talbel 6, dalpalt disimpulkaln balhwal model SALRIMAL (1,0,0)12 

merupalkaln model terbalik kalrenal telalh memenuhi semual alsumsi yalng diperlukaln jikal 

dibalndingkaln denga ln model SALRIMAL yalng lalinnyal.  

Model alkhir yalng digunalkaln untuk peralmallaln yalitu model SALRIMAL (1,0,0)12 malka l 

dihalsilkaln forecalsting selalmal 6 periode sebalgali berikut: 
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Tabel 7. Halsil peralmallaln 

t i Bulan 
Ramalan Harga  

Gula Pasir 

49 1 Jan-22  Rp13.157.988  

50 2 Feb-22  Rp13.157.988  

51 3 Mar-22  Rp13.101.823  

52 4 Apr-22  Rp13.073.740  

53 5 May-22  Rp5.204.939  

54 6 Jun-22  Rp14.674.459  

55 7 Jul-22  Rp12.905.243  

56 8 Aug-22  Rp12.905.243  

57 9 Sep-22  Rp12.792.912  

58 10 Oct-22  Rp12.877.160  

59 11 Nov-22  Rp12.989.491  

60 12 Dec-22  Rp12.989.491  

61 13 Jan-23  Rp12.881.647  

62 14 Feb-23  Rp12.881.647  

63 15 Mar-23  Rp12.850.101  

64 16 Apr-23  Rp12.834.328  

65 17 May-23  Rp8.414.768  

66 18 Jun-23  Rp13.733.382  

 

Berikut perhitungaln sMALPE untuk halsil peralmallaln halrga l gulal palsir di di Palsalr Kota l 

Semalralng talhun 2022. 

Tabel 8. Perhitungaln Nilali Smalpe 

 ALktua ll (𝑌𝑖) Ra lma lla ln (𝑌�̂�) |𝑌𝑖 − 𝑌�̂�| (|𝑌𝑖| + |𝑌�̂�|) 
|𝑌𝑖 − 𝑌�̂�|

(|𝑌𝑖| + |𝑌�̂�|)
 

Ja ln-22 14150 13157,988 992,012 27307,988 0,036326807 

Feb-22 14400 13157,988 1242,012 27557,988 0,045069038 

Ma lr-22 14750 13101,823 1648,177 27851,823 0,059176629 

ALpr-22 15000 13073,740 1926,26 28073,74 0,068614299 

Ma ly-22 19650 5204,939 14445,061 24854,939 0,581174671 

Jun-22 16700 14674,459 2025,541 31374,459 0,064560189 

Jul-22 14350 12905,243 1444,757 27255,243 0,053008406 

ALug-22 14300 12905,243 1394,757 27205,243 0,051267949 

Sep-22 14300 12792,912 1507,088 27092,912 0,055626652 

Oct-22 14200 12877,16 1322,84 27077,16 0,048854459 

Nov-22 14000 12989,491 1010,509 26989,491 0,037440832 

Dec-22 14100 12989,491 1110,509 27089,491 0,040994089 

Tota ll      1,14211402 

 

𝑠𝑀𝐴𝑃𝐸 =
2

𝑛
∑

|𝑌𝑖−𝑌�̂�|

(|𝑌𝑖|−|𝑌�̂�|)

𝑛
𝑖=1 × 100% =

2

12
1,14211402 × 100% = 19,04% 

Berdalsalrkaln Talbel diperoleh nilali Smalpe sebesalr 19,04%. ALrtinyal, pera lmallaln yalng 

dilalkukaln malsih beraldal dallalm tingkalt kewa ljalraln.  

5. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln pemba lhalsa ln dialtals malkal kesimpulaln yalng dalpalt dialmbil aldallalh sebalgali 

berikut : 

1. Daltal Halrgal Gulal Pa lsir di Palsalr Kotal Semalralng paldal periode Jalnualri 2018 salmpali 

dengaln Desember 2022 dalpalt diidentifikalsikaln merupalka ln daltal musimaln valrialsi 

kallender dengaln periode yalng berbedal di setialp ta lhunnyal. 
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2. Model RegALRIMAL merupalkaln metode yalng dalpalt menghilalngkaln efek kallender palda l 

daltal halrgal gulal palsir di palsalr Kotal Semalralng, dimalnal diperoleh model terbalik yalitu 

ALRIMAL (0,0,0)(1,0,0)12. 

3. Nilali sMALPE yalng diperoleh aldalla lh sebesalr 19,04% yalng alrtinyal peralmallaln yalng 

dilalkukaln malsih dallalm tingkalt kewaljalra ln. 
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